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PENUTUP

Sebagai penutup dalam tulisan ini, dapat diambil sebuah kesimpulan
bahwa karya seni patung tidak harus selalu membawa pesan-pesan yang berat
ataupun susah untuk dipahami oleh publik bahkan harus bercerita tentang suatu
permasalahan. Dari hal yang sederhana, bentuk karya seni tidaklah harus susah
untuk diterjemahkan, atau menggunakan media yang sulit untuk dibuat.

Dalam karya seni ini, penulis ingin mengajak publik pada pemahaman
baru, pemahaman yang tidak lagi terkotak pada bingkai seni patung yang selama
ini dirasakan oleh penulis sebagai sesuatu yang kaku dan mengikat. Ikatan yang
ada sedikit banyak menyebabkan keterbatasan kreativitas yang ingin dimunculkan
dalam bentuk karya seni patung Bingkai bahwa karya seni haruslah bercerita,
kaku, berat ingin dilepaskan penulis agar lebih lepas dalam membentuk maupun
berkreasi. Melalui bentuk-bentuk yang ringan, lucu, sederhana, lentur, penuh
dengan warna, akrab dengan publik, serta dapat langsung bersentuhan dengan
publik sebagai interaksi langsung secara personal adalah hal-hal yang ingin
divisualisasikan dengan berbagai bentuk menggunakan bahan kain balon mainan.

Dengan pemahaman diataslah penulis melihat bahwa seni patung yang ada
sebagai pertanggungjawaban kepada publik. Bahwa seni patung dapat dipahami
dengan mudah secara visual maupun ide dan konsep, sehingga seni patung
merupakan media bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh publik yang

tidak banyak mengenal seni sekalipun.
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Penggunaan media kain balon juga sebagai bentuk penggunaan bahan
yang kurang konvensional dalam seni patung. Biasanya dalam penciptaan seni
patung digunakan bahan dari batu, kayu, polyester, serta berbagai bahan lainnya;
tetapi penulis ingin menggunakan kain balon yang lentur, ringan serta dapat
mendapatkan bentuk dan warna yang sesuai serta sudah banyak dikenal
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

Penulis juga mencoba membuat bentuk yang menarik, warna yang kontras,

serta visual yang sederhana sehingga mudah dipahami publik secara luas.
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